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ABSTRAK

Pemenuhan kebutuhan nutrisi dan gizi seimbang yang maksimal merupakan
kewajiban seorang ibu terhadap anaknya. Pemenuhan nutrisi yang paling utama
adalah pemberian ASI saat anak usia bayi. Hal ini sebagaimana termaktub dalam
Q.S Al-Bagarah ayat 233 yang menganjurkan agar ibu-ibu menyusui anaknya
kurang lebih selama 2 tahun penuh. Dalam hal pemenuhan ASI ini seringkali
terdapat ibu-ibu yang tidak bisa melaksakannya sebab terjadi kendala pada produksi
ASI yang tidak normal. Akun instagram ibuasipedia merupakan lembaga yang
bergerak dalam bidang laktasi dan donor ASI melalui media instagram. Proses
donor ASI tentunya akan berdampak pada kemahraman antara si pendonor ASI
dengan yang diberikan donor. Hal ini tentunya menjadi menarik untuk dilakukan
penelitian lebih mendalam tentang bagaimana sebenarnya praktik donor ASI yang
dilaksanakan oleh akun instagram ibuasipedia tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research dengan
menggunakan pendekatan normatif yang mengacu pada regulasi Fatwa MUI No.
28 Tahun 2013 Tentang Donor ASI. Metode analisi data yang digunakan yakni
deskriptif analitis dengan metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik donor ASI pada akun instagram
ibuasipedia tidak sejalan dengan Fatwa MUI No.28 Tahun 2013. Khususnya pada
pasal 4, yang mana ibuasipedia hanya mensyaratkan kesamaan jenis kelamin antara
bayi pendonor dan juga penerima donor. Sedangkan yang dimaksud dengan
furu’Al-abawain adalah seluruh daripada keturunan ibu susuan. Sehingga
seharusnya perlu diketahui jenis kelamin dari saudara-saudara bayi pendonor
maupun penerima donor. Pada proses donor ASI, ibuasipedia hanya berperan
sebagai wadah untuk mengunggah adanya kebutuhan atau permintaan ASI.

Kata Kunci : Donor ASI, Saudara Sesusuan, Ibuasipedia, Fatwa MUI No.28
Tahun 2013 Tentang Donor ASI



ABSTRACT

Fulfilling the need for maximum nutrition and balanced nutrition is a mother's
obligation to her child. The most important fulfilment of nutrition is breastfeeding
during infancy. This is as stated in Q.S Al-Bagarah verse 233 which recommends
that mothers breastfeed their children for approximately 2 full years. In terms of
fulfilling this breastfeeding, there are often mothers who cannot do it because there
are obstacles to abnormal breast milk production. The ibuasipedia Instagram
account is an institution engaged in lactation and breast milk donation through
Instagram media. The process of breast milk donation will certainly have an impact
on the marriage between the breast milk donor and the donor. It is certainly
interesting to conduct a more in-depth research on how the actual practice of breast
milk donation implemented by the ibuasipedia Instagram account.

This type of research is field research using a normative approach that refers
to the regulation of MUI Fatwa No. 28 of 2013 concerning breast milk donation.
The data analysis method used is descriptive analytical with data collection methods
in the form of observation, interviews, and documentation.

The results showed that the practice of breast milk donation on the
ibuasipedia Instagram account is not in line with MUI Fatwa No.28 of 2013.
Especially in article 4, where ibuasipedia only requires the same sex between the
donor baby and the recipient. Whereas what is meant by furu'Al-abawain is all of
the descendants of the breastfeeding mother. So it should be necessary to know the
gender of the siblings of the donor and recipient babies. In the process of breast
milk donation, ibuasipedia only acts as a platform to upload the need or request for
breast milk.

Keywords: Breast milk donation, breastfeeding siblings, ibuasipedia, MUI Fatwa
No0.28 of 2013 on breast milk donation.
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~ Imam Syafi’i~

“Experience Is The Best Teacher”

“Dalam Setiap Tendangan Bola Pasti Ada
Pemikiran”

~Daniel Berkgam~

“Domiunt aliquando leges, nunquam
moriuntur”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang
digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf
. Nama Huruf latin Nama
‘ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B Be
= ta’ T Te
= $a’ S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
T ha’ H ha (dengan titik di bawah)
c kha’ Kh ka dan ha
> Dal D De
: Zal Z ze (dengan titik di atas)
) ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
S Syin Sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)




g Dad D de (dengan titik di bawah)
+ ta’ T te (dengan titik di bawah)
£ 74’ V4 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ Koma terbalik di atas

d Gain G Ge dan ha

= fa’ F Ef

° Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Ndn N En

s/ Wawi w We

A ha’ H Ha

& Hamzah ¢ Apostrof

¢ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap, contoh:

Qo

Ditulis

Sunnah

e

Ditulis

‘illah




C. Ta’ Marbuthah diakhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis “h”

dw

Ditulis

Sunnah

de

Ditulis

illah

(Ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah maka

ditulis dengan “h”

caldll &)lae

Ditulis

Mugaranah

al-madzahib

3. Bila ta’ marbuttah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah

ditulis “t” atau “h”

i 3 Ditulis Zakah al-fitri
D. Vocal Pendek
= A
1 Fathah Ditulis
i Fa’ala
ol |
2 Kasrah Ditulis
S5 Zukira
e U
3 . Dhammah Ditulis
A Yadzhabu

Xi



E. Vocal Panjang

A
1 Stz Fathah + alif Ditulis _
Istihsan
) A
2 ! Fathah + ya’ mati Ditulis
Unsa
- - I
3 AL Kasrah +ya’ mati | Ditulis _
al- ‘Alwant
Dhammah + wawu - U
4 psle ) Ditulis
mati ‘Uliim
F. Vocal Rangkap
. Ai
1 e Fathah + ya’ mati | Ditulis o
Ghairihim
) Au
2 ds Fathah + wawu mati|  Ditulis
Qaul

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Tanda

Apostrof
sl Ditulis A antum
el Ditulis U’iddat
£55 Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti dengan huruf gomariyyah ditulis menggunakan huruf “1”

oAl Ditulis Al-Qur’an

AL Ditulis Al-Qiyas
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syam-

siyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “I” nya.

A Ditulis Ar-Risalah

sl Ditulis An-Nisa’

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

@t Ja Ditulis Ahl al-Rayi

i) Jaf Ditulis Ahl as-Sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia dan terdapat
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya hadist, lafaz, shalat, zakat,
dan sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latinkan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebagainya.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia tercipta dengan segala kekurangan dan kelebihannya, banyak dari

manusia yang bisa mengembangkan kekurangannya menjadi sebuah kelebihan bagi
dirinya dan ada pula yang dapat mengembangkan kelebihannya menjadi suatu hal
yang positif bagi dirinya. Termasuk para ibu-ibu hebat yang melahirkan anaknya
namun dia belum dapat memenuhi nutrisi anaknya seperti memberikan ASI yang
cukup. Banyak dari ibu-ibu hebat ini memiliki kekurangan dalam produksi ASI,
sehingga dibutuhkan solusi agar anak yang lahir dapat terpenuhi nutrisinya.
Ribuan tahun lalu ada budaya yang menarik di kaum Quraisy (Kaum
keluarga Rasulullah SAW), yaitu dengan menyusukan anak-anaknya dengan ibu-
ibu susuan di kampung agar anak nanti mendapatkan nutrisi yang cukup dan juga
terbiasa dengan budaya arab asli yang masih terpelihara di kampung. Menurut para
ahli kesehatan, Air Susu Ibu adalah makanan yang tepat untuk bayi karena sesuai
dengan tubuh bayi dan perkembangan sistemnya, serta berbagai faktor lain yang
memengaruhi proses menyusui yang masih kurang dipahami secara menyeluruh.t
Hal ini bukan semata penelitian saja namun semenjak manusia belum diciptakan
Allah SWT. telah berfirman mengenai sesusuan ini dengan firmannya dalam Q.S.

Al-Bagarah ayat 233:

! Jack Newman dan Teresa Pitman, Segala Yang Perlu Anda Tahu Soal Menyusui, (Ciputat:
Lentera Hati, 2008), him. 12.
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Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan terbaik dan paling sempurna yang

mengandung gizi seimbang untuk bayi usia 0-6 bulan. Kebutuhan energi dan zat
gizi lainnya yang diperlukan bayi sampai usia 6 bulan dapat tercukupi dengan ASI.
Keutamaan lainnya dari ASI adalah dapat mencukupi kebutuhan pertumbuhan dan
perkembangan secara maksimal, sesuai dengan perkembangan kondisi fisiologi
pencernaan dan fungsi lainnya dalam tubuh.

Pemberian ASI Eksklusif sampai dengan 6 bulan menurunkan tingkat
kematian pada bayi yang disebabkan berbagai penyakit seperti radang paru-paru
dan diare serta mempercepat pemulihan bila bayi sakit. ASI eksklusif merupakan
hak setiap bayi, yaitu bayi hanya mengkonsumsi ASI tanpa diberi makanan lain
sampai usia 6 bulan. Hal ini sesuai dengan yang termaktub dalam Peraturan
Menteri Kesehatan bab Il tentang Prinsip Gizi Seimbang, yang berbunyi:

“ASI merupakan makanan yang terbaik untuk bayi karena dapat memenuhi semua
zat gizi yang dibutuhkan bayi sampai usia 6 bulan, sesuai dengan perkembangan
sistem pencernaannya, murah dan bersih. Oleh karena itu setiap bayi harus

memperoleh ASI eksklusif yang berarti sampai usia 6 bulan hanya diberi ASI

2Q. S Al-Bagarah (2) : 233



saja.”®

Negara Indonesia dalam 3 tahun terakhir ini mengalami ketidakstabilan
dalam pemenuhan ASI eksklusif. Berdasarkan data dari World Health organization
(WHO) pemenuhan ASI eksklusif Indonesia pada Tahun 2022 tercatat hanya
67,96%, turun dari 69,7% dari Tahun 2021%. Sedangkan di Tahun 2023 tercatat di
Kemenkes hanya ada 7 provinsi yang mencapai 75% pemberian ASI eksklusif
sementara provinsi lain belum mencapai angka 75%.° Data diatas menunjukkan
perlunya perhatian khusus agar pemenuhan ini dapat tercapai.

Sejalan dengan ini pemerintah Indonesia telah menerbitkan regulasi tentang
pemberian ASI eksklusif yakni pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.
33 Tahun 2012 tentang Pemberian ASI eksklusif. Hal ini merupakan upaya untuk
memastikan terpenuhinya hak anak berupa pemenuhan gizi dan kesehatan yang
baik pada bayi.

Fakta yang terjadi di masyarakat saat ini, menilik dari data yang terjadi di
tahun 2021 sampai 2023 tentang pemenuhan ASI eksklusif masih terbilang cukup
rendah, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya karena ibu mengalami

penyakit menular, pasokan ASI yang rendah, dan juga karena kurangnya dukungan

% Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 41 Tahun 2014 Tentang Pedoman
Gizi Seimbang.

“Tim Penyusun, “World Breestfeeding Week”,
https://www.who.int/indonesia/news/events/world-breastfeeding-week/2023, diakses pada 17
November 2023.

® Fitri Haryanti Harsono, “Duh, Masih Banyak Provinsi di Indonesia Belum Capai Target
Pemberian ASI Eksklusif”, https://www.liputan6.com/health/read/5363938/duh-masih-banyak-
provinsi-di-indonesia-belum-capai-target-pemberian-asi-eksklusif?page=2, Diakses pada 17
November 2023.



https://www.who.int/indonesia/news/events/world-breastfeeding-week/2023
https://www.liputan6.com/health/read/5363938/duh-masih-banyak-provinsi-di-indonesia-belum-capai-target-pemberian-asi-eksklusif?page=2
https://www.liputan6.com/health/read/5363938/duh-masih-banyak-provinsi-di-indonesia-belum-capai-target-pemberian-asi-eksklusif?page=2

dari keluarga.®

Di Indonesia lembaga yang membantu untuk memenuhi ASI eksklusif
bukanlah hal yang baru ataupun hal yang asing, maka munculah beberapa lembaga-
lembaga yang membantu untuk memenuhi ASI eksklusif di Indonesia. Termasuk
yang pertama memiliki bank ASI adalah RS St. Carolus, pada saat itu Indonesia
belum berhasil mendirikan Bank ASI yang memenuhi standar internasional. RS St.
Carolus Jakarta sempat mendirikan pelayanan yang fungsinya seperti Bank ASI
pada pertengahan tahun 1990-an tetapi proses screening tidak dilakukan secara
menyeluruh karena biaya yang tinggi. Proses screening hanya melibatkan
wawancara kesehatan calon pendonor dan pada akhirnya program pelayanan ini
akhirnya dihentikan. Pihak RS St. Carolus tidak dapat memastikan bahwa ASI
yang ditampung aman, namun, dr. Jeanne Purnawati, konselor laktasi di rumah
sakit tersebut, menyatakan bahwa pihaknya tetap memberikan informasi kepada
ibu yang ingin mendonorkan ASI atau mencari pendonor ASI jika kedua belah
pihak mencapai kesepakatan.’

Selain bank ASI yang terdapat di rumah sakit juga banyak komunitas yang
dapat menjadi tempat pertemuan antara pendonor dan penerima ASlI, salah satunya

adalah Lactashare Malang yang merupakan lembaga donor ASI filantropi pertama

® Annisa Afani, “7 penyebab Ibu menyusui gagal berikan ASI Eksklusif, Bunda Perlu
Tahu”, https://www.haibunda.com/menyusui/20201103181214-54-171110/7-penyebab-ibu-
menyusui-gagal-berikan-asi-eksklusif-bunda-perlu-tahu, Diakses pada 17 November 2023.

" Ayah Bunda, “Dimanakah Ada Bank ASI” https://www.ayahbunda.co.id/bayi-gizi-
kesehatan/di-manakah-ada-bank-asi- diakses pada 12 Januari 2024
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di Indonesia yang memakai prinsip-prinsip pendonoran sesuai dengan fatwa MUI
No0.28 Tahun 2013. Lembaga yang berdiri pada tahun 2009 ini menambah
khazanah lembaga donor ASI maupun bank ASI di Indonesia.

Lembaga lain yang menjadi tempat bertemunya pendonor dan juga resipien
ASI adalah akun instagram ibuasipedia, akun instagram yang pertama kali
mengunggah kontennya pada 6 Agustus 2021 ini menjadi tempat pertukaran
informasi antara ibu atau wali resipien dan juga ibu pendonor ASI.

Pemberian ASI akan berimplikasi pada nasab seorang anak, dimana bayi
yang disusui oleh orang selain ibu kandungnya akan memiliki hubungan dengan
anak kandung dari ibu susuan tersebut, yang demikian ini disebut sebagai saudara
sesusuan. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q. S. An-Nisa ayat 23

yang berbunyi:
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Merujuk pada ayat di atas, maka jelas disampaikan tentang larangan
melakukan pernikahan dengan saudara sesusuan. Sebagaimana juga telah
termaktub dalam Fatwa MUI No.28 Tahun 2013 pasal 4.

Mahram akibat persusuan sebagaimana pada angka 2 dibagi menjadi depan

kelompok sebagai berikut, (a) Ushulu Al-Syakhsi (pangkal atau induk keturunan

8 Q.S An-Nisa (4) : 23



seseorang), yaitu : Ibu susuan (donor ASI) dan Ibu dari Ibu susuan tersebut terus ke
atas (nenek, buyut dst), (b) Al-Furuu’ Min Al-Radhaa’ (keturunan dari anak
susuan), yaitu : Anak susuan itu sendiri, kemudian anak dari anak susuan tersebut
terus ke bawah (cucu, cicit dst), (¢) Furuu’ Al-Abawaini min Al-Radhaa’ (keturunan
dari orang tua susuan), yaitu : Anak-anak dari ibu susuan, kemudian anak-anak dari
anak-anak ibu susuan tersebut terus ke bawah (cucu dan cicit), (d) Al-Furuu’ Al-
Mubaasyirah Min Al-Jaddi wa Al-Jaddati min Al-Radhaa’ (keturunan dari kakek
dan nenek sesusuan), yaitu : Bibi sesusuan yang merupakan saudara kandung dari
suami ibu donor ASI dan Bibi sesusuan yang merupakan saudara kandung dari ibu
donor ASI. Adapun anak-anak mereka tidaklah menjadi mahram sebagaimana anak
paman/bibi dari garis keturunan, (¢) Ummu Al-Zawjah wa Jaddaatiha min Al-
Radhaa’ (ibu sesusuan dari Istri dan nenek moyangnya), yaitu : Ibu susuan
(pendonor ASI) dari istri, kemudian ibu dari ibu susuan istri sampai ke atas (nenek
moyang), (f) Zawjatu Al-Abi wa Al-Jaddi min Al-Radhaa’ (istri dari bapak sesusuan
dan kakek moyangnya), yaitu : Istri dari suami ibu pendonor ASI (istri kedua, ketiga
atau keempat dari suami ibu pendonor ASI), kemudian istri dari bapak suami ibu
pendonor ASI sampai ke atas (istri kedua, ketiga atau keempat dari bapak suami ibu
pendonor ASI sampai ke kakek moyangnya), (g) Zawjatu Al-lbni wa Ibni Al-l1bni
wa lbni Al-Binti min Al-Radhaa’ (istri dari anak sesusuan dan istri dari cucu
sesusuan serta anak laki dari anak perempuan sesusuan), yaitu : Istri dari anak
sesusuan kemudian istri dari cucu sesusuan (istri dari anaknya anak sesusuan) dan
seterusnya sampai ke bawah (cicit dst). Demikian pula istri dari anak laki dari anak

perempuan sesusuan dan seterusnya sampai ke bawah (cucu, cicit dst), (h) Bintu



Al-Zawjah min Al-Radhaa’ wa Banaatu Awlaadihaa (anak perempuan sesusuan
dari istri dan cucu perempuan dari anak lakinya anak perempuan sesusuan dari
Istri), yaitu : anak perempuan susuan dari istri (apabila istri memberi donor ASI
kepada seorang anak perempuan, maka apabila suami dari istri tersebut telah
melakukan hubungan suami istri -senggama- maka anak perempuan susuan istri
tersebut menjadi mahram, tetapi bila suami tersebut belum melakukan senggama
maka anak perempuan susuan istrinya tidak menjadi mahram). Demikian pula anak
perempuan dari anak laki-lakinya anak perempuan susuan istri tersebut sampai ke
bawah (cicit dst).°

Dalam pelaksanaannya akun instagram ibuasipedia ini memberikan
beberapa syarat pada pendonor dan juga resipien, beberapa syarat tersebut
diantaranya, muslim (pendonor dan pencari donor); non muslim (pencari donor);
kedua bayi baik bayi pendonor atau yang didonorkan harus berjenis kelamin sama;
harus sudah mendapatkan izin/ ridho ayah bayi.’® Sedangkan dalam fatwa MUI
No0.28 Tahun 2013 pasal 4 huruf (C) “Furuu’ Al-Abawaini min Al-Radhaa’
(keturunan dari orang tua susuan), yaitu : Anak-anak dari ibu susuan, kemudian
anak-anak dari anak-anak ibu susuan tersebut terus ke bawah (cucu dan cicit)”. Hal
ini berarti seluruh keturunan dari ibu susuan juga termasuk dari mahram sesusuan
bukan hanya pada si anak yang mendapat donor ASI saja, maka muncul masalah
berkenaan dengan penentuan mahram antara akun instagram ibuasipedia dan juga

fatwa MUI No. 28 Tahun 2013.

9 fatwa MUI No.28 Tahun 2013 Pasal 4.

10 akun instagram ibuasipedia, unggahan 1 September 2023.



Berdasarkan uraian tersebut maka penulis merasa perlu dilakukan kajian
lebih mendalam terkait donor ASI, dalam hal ini donor ASI yang diterapkan dalam
akun instagram ibuasipedia dan bagaimana implikasinya terhadap status saudara
sesusuan. Pada akun instagram ibuasipedia, mereka berperan sebagai platform
yang memberikan informasi tentang donor ASI baik bagi ibu pendonor maupun
resipien. Maka dalam prakteknya akun instagram ibuasipedia perlu berhati-hati
untuk menjaga kejelasan identitas dari para pihak agar dikemudian hari tidak
terjadi adanya hal yang tidak diinginkan.

Oleh karenanya, konsep donor ASI pada akun instagram ibuasipedia dan
implikasinya terhadap status saudara sesusuan dalam tinjauan hukum islam penting
untuk diteliti dengan penelitian berjudul “PRAKTIK DONOR ASI DAN
IMPLIKASINYA TERHADAP STATUS SAUDARA SESUSUAN (STUDI

KASUS AKUN INSTAGRAM ibuasipedia)”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Konsep Donor ASI pada Akun Instagram ibuasipedia ?
2. Bagaimana Implikasi Status Saudara Sesusuan Terhadap Praktek Donor ASI
Pada Akun Instagram ibuasipedia di Tinjau Dari Fatwa MUl No. 28 Tahun

2013?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dengan memperhatikan uraian latar belakang serta rumusan masalah di
atas, maka tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan dan Menjelaskan Konsep Donor ASI Pada Akun Instagram

ibuasipedia.



2. Mendeskripsikan dan Menjelaskan Implikasi Status Saudara Sesusuan Terhadap
Praktek Donor ASI Pada Akun Instagram ibuasipedia Serta Tinjauannya

Terhadap Fatwa MUI No. 28 Tahun 2013.

Secara teoritis maupun praktis, manfaat penelitian ini ialah sebagai berikut :

1. Secara Teoritis : Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangsih pemikiran terhadap Konsep Donor ASI dan
Implikasinya Terhadap Status Saudara Sesusuan pada Akun Instagram
ibuasipedia. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan informasi atau
bahkan masukan bagi penelitian sejenis dimasa mendatang.

2. Secara Praktis : Adanya penelitian ini diharapkan mampu mengedukasi
masyarakat terkait konsep Donor ASI dan Implikasinya Terhadap Status

Saudara Sesusuan.

D. Telaah Pustaka
Kajian terhadap bank ASI sebelumnya sudah banyak dilakukan oleh beberapa

peneliti sebelumnya, terutama ketika membahas bank ASI dan implikasinya
terhadap mahram sesusuan atau mahjram rad}a>" di Lactashare malang. Akan
tetapi, kajian yang sama dengan objek yang berbeda masih sangat minim
pembahasannya. Peneliti telah melakukan telaah terhadap beberapa penelitian yang
berkaitan dengan bank ASI dan Implikasinya terhadap mah}ram rad}a>" dan tema
yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dialkukan peneliti. Sejauh
pendalaman peneliti ditemukan beberapa karya ilmiah yang memiliki relevansi

dengan tema seperti skripsi, thesis, dan juga jurnal. Adapun beberapa hasil
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pendalaman yang dapat peneliti uraikan adalah sebagai berikut:

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Siti Asfa Rumatiga pada tahun 2019 yang
berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Kedudukan Bank ASI dan Implikasinya
Terhadap Status Saudara Susuan”. Penelitian dengan metode library research ini
membahas tentang bank ASI yang dibolehkan oleh hukum islam melalui sistem
hibah dan menjadi ragu apabila dengan sistem jual beli. Terkait dengan implikasi
mahramnya Siti Asfa menimpulkan bahwa ada 2 pendapat yang membolehkan
adanya bank ASI dan tidak, diantaranya yang membolehkan adalah karena adanya
dalil yang menerangkan mahram sesusuan terjadi jika langsung mengisap dari
puting, sedangkan yang tidak membolehkan adalah kalangan yang meragukan bank
ASI akan tercampur identitas pendonornya sehingga adanya ketidakjelasan dari
mahram si bayi.'!

Kedua, Thesis yang ditulis oleh Atika Nur Annisa pada tahun 2020 yang
berjudul “Praktik Donor ASI dan Diskursus Kemahraman: Kajian Donor ASI Di
Lactashare”. Penelitian dengan metode studi lapangan ini membahas tentang
tingkat kesadaran hukum di Lactashare yang sudah pada puncaknya ditandai
dengan adanya penerbitan sertifikasi sepersusuan dan praktik yang mengikuti
pedoman fatwa MUI, selain itu Atika menyimpulkan adanya beberapa faktor yang
mempengaruhi pendonor dan resipien melakukan donor ASI dan menerima ASI di
Lactasahare, lebih jauh Atika menjelaskan pemahaman dan penafsiran Lactashare

tentang donor ASI sudah sesuai dengan Fatwa MUI no.28 Tahun 2012, sedangkan

11 Siti Asfa Rumatiga, “Analisis Hukum Islam Terhadap Kedudukan Bank ASI Dan
Implikasinya Terhadap Status Saudara Sesusuan”, (skripsi, Institut Agama Islam Negeri Ambon,
2019).
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bagi pendonor dan resipien kebolehan donor ASI sudah menjadi hak yang patut di
syukuri.!2

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Sheila Cantika Budi yang berjudul “Konsep
Rada’ah Anak Pada Yayasan Donor ASI (Studi Kasus Di Lactashare Indonesia)”.
Penelitian dengan metode gabungan studi lapangan dan kepustakaan ini
menerangkan tentang praktik donor ASI yang dilakukan di Lactashare adalah sah
menurut hukum islam dan juga memenuhi standar medis karena telah memenuhi
berbagai persyaratan yang disyaratkan dan dalam upaya melindungi hukum dan
upaya mencegah terjadinya pernikahan sepersusuan bagi pendonor dan resipien
yang berkaitan dengan mahram lactashare menerbitkan sertifikat sepersusuan.®

Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Abd Kadir Syukur pada tahun 2019 yang
berjudul “Bank ASI dalam Perspektif Hukum Islam”. Penelitian bersifat deskriptif
analisis ini membahas tentang keberadaan bank ASI yang diperbolehkan oleh
hukum islam dengan syarat yang harus sesuai standar kesehatan dan juga
memperhatikan identitas pemilik ASI sehingga penggunaan ASI di bank ASI tidak
menghilangkan identitas keturunan.*4

Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Agus Mahfudin dan limiati fatikha pada
tahun 2020 yang berjudul “Tinjauan Maslahah Mursalah Tentang Donor ASI Di

Lactashare Malang”. Penelitian dengan metode studi lapangan ini membahas

12 Atika Nur Annisa, “Praktik donor ASI dan diskursus kemahraman: kajian donor ASI di
Lactashare”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020).

13 Sheila Cantika Budi, “Konsep Rada’ah Anak Pada Yayasan Donor ASI (Studi Kasus Di
Lactashare Indonesia)”, (Skripsi, Universitas Islam negeri Walisongo Semarang, 2021).

14 Abd Kadir syukur, “Bank ASI Dalam Perspektif Hukum Islam”, Darussalam jurnal
ilmiah islam dan sosial, Vol. 20, No. 2, juli-desember 2019.
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tentang tinjauan maslahah pada donor ASI khusus nya di Latashare Malang yang
memiliki tujuan kemaslahatan dan menghilangkan mad}arat.®

Penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian yang mengkaji tentang
praktek donor ASI di akun instagram ibuasipedia, dalam penelitian sebelumnya
peneliti-peneliti memilih objek peneltian mereka di Lactashare Malang dan
penelitian ini meneliti tentang praktek Donor ASI dan implikasinya terhadap status

saudara sesusuan yang berobjek di akun instagram ibuasipedia.

. Kerangka Teori

Adapun kerangka konseptual yang penulis gunakan untuk membedah serta

menganalisis problematika yang diteliti yakni sebagai berikut :

1. Donor ASI

Ribuan tahun lalu terdapat budaya yang menarik di kaum Quraisy
(Kaum keluarga Rasulullah SAW), yaitu dengan menyusukan anak-anaknya
dengan ibu-ibu susuan di kampung agar anak nanti mendapatkan nutrisi yang
cukup dan juga terbiasa dengan budaya arab asli yang masih terpelihara di
kampung. Nabi Muhammad SAW pertama kali disusui oleh Tsuwaibah ketika
dia masih kecil, kemudian disusui oleh Halimah as-Sa'diyah. Ada riwayat lain
yang mengatakan bahwa beliau sempat disusui oleh Salamah bin Abdul Asad

al-Makhzumi dalam beberapa hari.'®

15 Agus Mahfudin dan ilmiati fatikha, “Tinjauan Maslahah Mursalah Tentang Donor ASI
Di Lactashare Malang”, Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 5, No. 2, Oktober 2020.

16 Sheila Cantika Budi, “Konsep Rada’ah Anak Pada Yayasan Donor ASI (Studi Kasus Di
Lactashare Indonesia)”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisono Semarang, 2021), him. 45.
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Secara etimologis, istilah "ar-rad}a>'ah" atau "ar-rid}a>"ah" mengacu
pada isapan susu, baik manusia maupun hewan. Istilah ini tidak mensyaratkan
bahwa yang disusu (ar-ra>d}i") adalah anak. kecil (bayi) atau bukan. Namun,
beberapa ulama fikih berpendapat bahwa ini adalah pengertian terminologis.
Salah satu definisi ar-radha'ah adalah sebagai berikut: masuknya air susu
perempuan ke dalam perut seorang bayi (bayi) yang belum berusia dua tahun
dan berusia 24 bulan.'’

Donor ASI dalam segi hukumnya dapat berbeda-beda tergantung pada
situasi yang dialami oleh seseorang. Dalam islam mendonorkan ASI adalah
sebuah hal yang baik dan dianjurkan, karena merupakan suatu perbuatan
kebajikan bagi umat manusia. Donor ASI dalam islam di bolehkan dengan
catatan pendonor sehat secara jasmani dan juga rohani, selain itu praktek donor
yang dilakukan harus sesuai dengan ketentuan syariat.’® Donor ASI juga dapat
dihukumi wajib jika hal tersebut bersangkutan pada keselamatan si bayi. Selain
itu donor ASI dapat dikatakan makruh apabila si bayi menerima donor ASI dari

ibu susuan yang non muslim.*®

2. Fatwa MUI No. 28 Tahun 2013

ASI merupakan makanan terbaik bagi bayi, khususnya bagi bayi di usia

0-6 bulan, yang berfungsi sebagai makanan dan minuman pokok bagi si bayi.

7 1bid.

8 Dwi Condro Wulan, “Bank Air Susu Ibu Dalam Perspektif Hukum Islam”, lex
RENNAISANCE, No.3, Vol. 7, Juli 2022.

19 Hannan Putra, “Donor ASI Dalam Fikih Islam”,
https://republika.co.id/amp/nogmO0f6/donor-asi-dalam-fikih-islam, diakses pada 26 Mei 2024 pukul
23.48.
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Pemberian ASI merupakan kewajiban bagi setiap ibu untuk memenuhi hak
anak yaitu pemenuhan ASI eksklusif.

Demi memenuhi pemenuhan ASI tersebut maka munculah inisiasi
masyarakat untuk mengoordinasikan gerakan-gerakan pemenuhan ASI, salah
satunya adalah dengan donor ASI. Berkaitan dengan hal tersebut MUI
mengambil langkah dengan memberikan pedoman-pedoman bagi umat muslim
melalui fatwa MUI No.28 Tahun 2013 dengan memperttimbangkan berbagai

dalil baik dari Al-Qur’an maupun hadits Nabi Muhammad SAW.?°

F. Metode Penelitian

Demi memperoleh hasil penelitian yang objektif, maka diperlukan adanya
metode penelitian sebagai sarana untuk memperoleh dan mengolah data serta
menghasilkan kesimpulan penelitian yang sesuai dengan standar penelitian
akademik. Adapun metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini ialah sebagai

berikut :

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis lakukan field research atau penelitian
lapangan. Penelitian ini dilakukan dengan menggali data dan informasi dengan
mengkaji sumber-sumber pustaka yang relevan dan juga observasi langsung di
lapangan yang kemudian mendapat data yang sesuai dengan judul penelitian

yang dijadikan sebagai sumber penelitian.

20 Tim Penyusun, “Ketentuan Hukum Syar’i Terkait Donor Air Susu Ibu Menurut Fatwa
MUI” https://mirror.mui.or.id/produk/fatwa/43715/ketentuan-hukum-syari-terkait-donor-air-susu-
ibu-menurut-fatwa-mu , diakses pada 26 januari 2024 pukul 13.57.



https://mirror.mui.or.id/produk/fatwa/43715/ketentuan-hukum-syari-terkait-donor-air-susu-ibu-menurut-fatwa-mu
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2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif, dikarenakan penelitian ini merupakan
penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai berbagai masalah
dalam kehidupan sosial dengan menggunakan metode deskriptif-analisis
berupa kata-kata dan gambaran. Penelitian kualitatif ini memanfaatkan
wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan,
perasaan dan perilaku individu atau sekelompok orang.?! Dalam penelitian
kualitatif ini metode yang penulis gunakan ialah observasi dan dokumentasi.
3. Sumber Data
Sumber data yang penulis dapatkan pada penelitian ini berasal dari data
primer dan sekunder :

a. Data Primer

Data Primer merupakan data yang diperoleh langsung dari objek penelitian
yang berupa akun Instagram ibuasipedia dan juga pihak-pihak yang
bekerjasama dengan akun Instagram Ibuasipedia untuk memperoleh
informasi dan keterangan langsung dari sumber tersebut. Dalam proses
memperoleh data, peneliti melakukan observasi sekaligus dokumentasi
terhadap akun instagram ibuasipedia dan juga pihak-pihak yang

bekerjasama dengan akun Instagram Ibuasipedia.

b. Data Sekunder

21 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2018).
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Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan peneliti melalui
sumber-sumber pustaka, diantaranya ialah buku, artikel, jurnal, serta
sumber-sumber yang relevan dan berkaitan dengan subyek penelitian yang
sedang diteliti.

4. Pendekatan Penelitian
Penelitian menggunakan pendekatan normatif, yaitu pendekatan
terhadap suatu masalah yang didasarkan pada hukum, baik yang berasal dari
Al-Qur'an, hadist, atau kaidah us{ul figh, serta pendapat ulama mazhab yang
mencoba mengungkap aspek-aspek legal-formal dan ajaran Islam tentang suatu
masalah yang hukumnya belum jelas.?
5. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research.
Adapun metode pengumpulan data yang akan digunakan adalah observasi
langsung, wawancara dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan dan pencatatan secara langsung dan sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang sedang diteliti. Penulis melakukan
observasi langsung dengan mengamati secara langsung kepada akun
instagram ibuasipedia.

b. Wawancara

22 Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta : ACAdeMIA+TAZZAFA,
2012), him. 189.
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Pada metode ini, penulis melakukan wawancara langsung dengan
sistem tanya jawab secara mendalam dengan pihak-pihak yang berkaitan
dengan subyek pembahasan. Teknik wawancara yang digunakan ialah
wawancara bebas terpimpin, yang mana penulis akan mengajukan
pertanyaan kepada pihak terkait secara bebas menurut kebijaksanaan
dalam wawancara namun tetap dalam garis besar kerangka pertanyaan
yang telah dipersiapkan sebelumnya.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui dokumen-dokumen pendukung seperti buku catatan,
transkip, rekaman dan dokumen-dokumen lain yang mampu memperkuat

hasil observasi yang dilakukan peneliti.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara umum serta memudahkan
pembahasan, maka peneliti akan membagi penyajian skripsi ini ke dalam lima bab

dengan sistematika sebagai berikut :

Bab Pertama, pada bab pertama yaitu pendahuluan yang memuat tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah penelitian, tujuan dan manfaat penelitian,
telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan

dalam penelitian.

Bab Kedua, pada bab kedua menjelaskan tentang tinjauan teori yang berisi

uraian tentang Donor ASI, konsep status saudara sesusuan menurut hukum islam,
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dan seputar fatwa MUI No.28 Tahun 2013 secara rinci. Dalam pembahasan pada
bab ini dapat memberikan gambaran tentang Donor ASI, konsep status saudara

sesusuan dalam islam dan fatwa MUI No.28 Tahun 2013.

Bab Ketiga, pada bab ketiga menjelaskan tentang sejarah awal, latar belakang

dibentuknya, dan konsep saudara sesusuan menurut akun instagram ibuasipedia.

Bab Keempat, pada bab keempat ini menjelaskan tentang analisa konsep
sesusuan pada akun instagram ibuasipedia dan analisa konsep sesusuan pada akun

instagram ibuasipedia ditinjau dari fatwa MUI No.28 Tahun 2013.

Bab Kelima, merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi kesimpulan
dari hasil penelitian serta saran-saran penyusun terhadap penelitian yang telah
dilakukan baik dari aspek teknik penulisan ataupun substansi dari penelitian ini. Di

bagian ini juga memuat daftar pustaka serta lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang praktik donor ASI dan implikasinya

terhadap status saudara sesusuan (studi kasus akun instagram ibuasipedia) dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ibuasipedia dalam hal ini bukanlah bank ASI, akan tetapi hanya menjadi jasa
unggah iklan tentang donor ASI bagi masyarakat.

Berkaitan dengan Fatwa MUI No. 28 Tahun 2013, Ibuasipedia dalam
pelaksanannya dianggap tidak sesuai dengan isi pasal yang ada dalam Fatwa
MUI No. 28 Tahun 2013. Khususnya pada pasal 4 yang menjelaskan tentang
kelompok-kelompok yang diharamkan untuk menikah dari jalur saudara
sesusuan. Dimana ibuasipedia hanya mensyaratkan jenis kelamin dari bayi
penerima donor dan juga bayi dari pendonor harus sama. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan peneliti, maka dapat dikatakan bahwa ibuasipedia
hanya merupakan penyedia jasa unggah donor ASI yang memberikan batasan
yang sangat minimal, yaitu bayi dari pendonor maupun penerima donor harus
berjenis kelamin sama. Selanjutnya pihak ibuasipedia memberikan
wewenang kepada para pihak untuk menulis dan mendokumentasikan jalur
nasab dan menyimpannya agar di kemudian hari tidak terjadi hal yang tidak

diinginkan.
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B. Saran
Berdasarkan temuan penulis diatas, peneliti memiliki beberapa saran sebagai

berikut:

1. Menyarankan kepada pihak ibuasipedia agar ke depannya dapat menjadi
lembaga donor ASI yang legal dan sesuai dengan aturan yang berlaku di
Indonesia dan juga Agama, termasuk menerbitkan akta ataupun sertifikat
saudara sepersusuan. Juga memberikan syarat yang sesuai dengan isi pasal
Fatwa MUI No.28 Tahun 2013. Serta menjadi lembaga yang terbuka untuk
masyarakat luas termasuk kepada para peneliti yang ingin melakukan
penelitian berkenaan dengan ibuasipedia.

2. Menyarankan kepada penulis selanjutnya yang ingin memperdalam tentang
donor ASI, terkhusus pada objek Ibuasipedia agar lebih melihat dari sudut
pandang yang lebih luas dan dapat menemui pihak ibuasipedia secara
langsung untuk wawancara secara lanjut dan terperinci. Dalam hal ini peneliti
memberikan saran kajian tentang donor ASI dan implikasinya terhadap
saudara sepersusuan, agar mengkaji implikasi saudara sesusuan kepada anak
sesusuan yang non muslim ditinjau dari pendapat para ulama dan hukum

positif di Indonesia.
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